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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Levrage(DER), 
Likuiditas(CR), Profitabilitas(ROE), dan Ukuran perusahaan(SIZE) terhadap 
kebijakan dividen(DPR) pada perusahaan sub Sektor Property dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Periode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 4 tahun yaitu mulai 2015-2018. Sample diambil dengan 
menggunakan metode Purposive Sampling. Berdasarkan hasil analisis data 
disimpulkan bahwa (1)Leverage tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen, 
(2)Likuiditas berpengaruh terhadap kebijakan dividen, (3)Profitabilitas berpengaruh 
terhadap kebijakan dividen, dan (4)Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
kebijakan dividen. Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kebijkan dividen yang dinyatakan dengan nilai F 
hitung lebih besar dari F tabel = 12,370>2,589 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 yaitu 0,000. 
 




This study aims to see the effect of Levrage (DER), Liquidity (CR), 
Profitability (ROE), and Company Size (SIZE) on dividend policy (DPR) in property 
and real estate sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2015- 
2018. The period used in this research is 4 years, starting from 2015-2018. Samples 
were taken using purposive sampling method. Based on the results of data analysis, it 
shows that (1) Leverage has no effect on dividend policy, (2) Liquidity affects 
dividend policy, (3) Profitability affects dividend policy, and (4) Company size does 
not affect dividend policy. Leverage, Liquidity, Profitability, Company Size 
collectively on the dividend policy which is stated by the calculated F value is greater 
than F table = 12,370> 2,589 and the significance value is less than 0.05, namely 
0,000. 
 






Dividen adalah bagian laba usaha yang diperoleh perusahaan dan diberikan 
kepada pemegang sahamnya sebagai imbalan atas kesedian mereka 
menanamkan hartanya dalam perusahaan (Rudianto, 2012:290). Kebijakan 
dividen merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan 
dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam 
bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi di masa datang (Sartono, 
2008). Perusahaan yang mempunyai kemampuan membayar deviden tinggi 
akan mempengaruhi minat investor untuk menanamkan sahamnya dan hal 
tersebut berpengaruh terhadap harga saham. Semakin banyak investor yang 
berminat terhadap harga saham suatu perusahaan maka saham perusahaan 
tersebut cenderung akan meningkat. Hal ini dikarenakan kebijakan deviden 
dapat memberi kesaan kepada investor bahwa perusahaan mempunyai 
prospek yang baik dimasa yang akan datang (Riyanto,2010). 
Secara umum penetapan kebijakan dividen dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu financial dan non 
financial. Menurut Hanafi (2004) menyebutkan bahwa pembayaran deviden 
dipengaruhi oleh investasi, profitabilitas, likuiditas, akses kepasar, stabilitas 
pendapatan, dan pembatasan-pembatasan. Dengan demikian peneliti mencoba 
menganalisis faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kebijakan dividen 
yang akan dibayarkan kepada pemegang saham, diantaranya leverage, 
likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan. Penelitian ini merupakan 
penelitian replikasi dari penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari 
(Deamaulida:2018) yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas dan 
Leverage Terhadap Kebijakan Dividen”. Dan menambah satu variabel Ukuran 
Perusahaan. Penambahan variabel Ukuran Perusahaan mengacu pada 
penelitian Kristina Simbolon dan Djoko Sampurno (2017). 
2. METODE 
2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan Sub-sektor 
property dan real state yang terdaftar di Bursa Efek Indoesia (BEI) dalam 
periode 2015-2018. Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling atau 
pemilihan sample dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011:84), 
agar memperoleh data sampel yang representative. Kriteria yang 
digunakan dalam memperoleh sample penelitian ini antara lain (1) 
Perusahaan Property dan Real State yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018 (2) Perusahaan Property dan Real 
State yang tidak mengalami kerugian pada periode 2015-2018 (3) 
Perusahaan Property dan Real State yang membagikan dividen tunai 
periode 2015-2018 (4) Data perusahaan Property dan Real State yang 
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap periode 2015-2018. 
2.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.2.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kebijakan Dividen. 
Kebijakan Dividen dalam penelitian ini merupakan Dividen Payout Ratio 
perusahaan sampel yaitu Sub-sektor property dan real state periode 2015-
2018. DPR meupakan faktor yang berpengaruh dan harus diperhatikan 
oleh para investor dalam melakukan investasi karena dividend yang baik 
mencerminkan keadaan suatu perusahaan baik atau tidak. Perusahaan 
yang baik dengan prestasi yang baik akan selalu berusaha meningkatkan 
laba agar dapat membagikan dividen yang tinggi kepada para pemegang 
saham. Dan juga akan menarik minat para investor untuk menanamkan 
modalnya. Menurut Van Horne dan Wachowicz (2013) dan Ang (1997) 







     Dividend Per Share  
Dividend Payout Ratio =  
     Earning Per Share  
2.2.2 Variabel Independen 
1. Leverage 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang terhadap 
modal yang digunakan untuk menghitung Leverage. Rasio ini 
mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang, dimana 
semakin tinggi nilai rasio ini menggambarkan gejala yang kurang 
baikbagi perusahaan (Sartono,2010). Menurut van Horne dan 
Waxhowicz (2012) Dept to Equity Ratio dapat dicari dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
    Total utang 
Debt to Equity Ratio = 
    Total Ekuitas 
 
2. Likuiditas 
 Current Ratio (CR) merupakan perbandingan antara aktiva 
lancar dengan hutang lancar yang digunakan untuk menghitung 
Likuiditas. Semakin baik Current Ratio, semakin besar kemampuan 
perusahaan dalam membayar dividen (Sartono, 2010). Menurut 
Birgham dan Houston (2010) Current Ratio dapat dicari dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
     Aktiva Lancar 
  Current Ratio= 
     Hutang Jangka Pendek 
3. Profitabilitas 
 Retrun On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tersedia bagi 
pemegang saham (Sartono, 2012) rasio ROE digunakan untuk 
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menghitung Profitabilitas. Menurut Horne (2005) Retrun On Equity 
dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
     Laba Bersih 
  Retrun On Equity = 
     Modal 
 
4. Ukuran Perusahaan 
  Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai besar kecilnya 
perusahaan dilihat dari besarnya nilai ekuitas, nilai perusahaan, 
ataupun total aktiva (total assets) dari suatu perusahaan 
(Riyanto:2011). Perusahaaan besar mampu memiliki rasio pembayaran 
dividen yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil. Dalam Damayanti 
dan Acahyani (2006) Frim Size dapat dicari menggunakan: 
Ukuran perusahaan (Frim Size) = Ln (Total Assets) 
2.3 Metode Analisis Data 
Pengujian penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis 
regresi berganda merupakan analisis regresi yang memiliki lebih dari satu 
variabel independen, dalam pengertian lain analisis regresi berganda yaitu 
teknik statistik guna menguji besarnya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen (Hadi:2006). Untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen maka model 
analisis berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:  
KD =α +β1 LG+β2 LI+β3 PR+β4 UP +e 
 
Keterangan: 
KD =Kebijakan Dividend 
K =Konstanta 






UP =Ukuran Perusahaan 
e =Variabel Residual atau error. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Deskripsi Sampel Penelitian 
Penggambilan sample dalam penelitian ini dengan menggunkan 
teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sample berdasarkan kriteria 
yang sudah di tentukan. Berikut ini merupakan kriteria penentuan sample 
dalam penelitian ini: 
Tabel 1 Prosedur Penarikan Sample 
 
 
No Keterangan Tahun 2015-
2018 
1. Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di 
BEI periode 2015-2018 
58 
2. Perusahaan Prpperty dan Real Estate yang mengalami 
kerugian pada  periode 2015-2018. 
(8) 
3.  Perusahaan yang tidak membagikan dividen secara 
berturut-turut periode 2015-2018. 
(21) 
4. Perusahaan property dan real estate yang tidak 





Jumlah perusahaan yang menjadi sample 





3.2 Analisis Data 
3.2.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 2 Descriptive Statistics 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
KD 47 0,01 0,70 0,1506 0,13642 
LG 47 0,01 1,59 0,6796 0,40675 
LI 47 0,97 12,7 3,0272 2,21568 
PR 47 0,02 0,21 0,1081 0,04888 




    
 Sumber: Lampiran 7 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Kebijkan Dviden yang menjadi 
sample penelitian berkisar antara 0,01 sampai 0,70 dengan nilai rata-rata 
0,1506 pada standar deviasi 0,13642. Leverage menjadi sample penelitian 
berkisar antara 0,01 sampai 1,59 dengan nilai rata-rata 0,6796 pada standar 
deviasi 0,40675. Likuiditas menjadi sample penelitian berkisar antara 0,97 
sampai 12,7 dengan nilai rata-rata 3,0272 pada standar deviasi 2,21568. 
Profitabilitas menjadi sample penelitian ini berkisar antara 0,02 sampai 0,21 
dengan nilai rata-rata 0,1080 pada standar deviasi 0,04888. Ukuran 
Perusahaan menjadi sample penelitian berkisar antara 22,0 sampai 32,0 
dengan nilai rata-rata 28,470  pada standar deviasi 2,84500. 
3.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian dengan teknik regresi linier bergana, 
maka harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu untuk memastikan 
apakah model tersebut tidak terdapat masalah normalitas, multikolinearitas, 
heterokesdastitas, dan autokorelasi. Apabila semua uji tersebut terpenuhi 
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berarti model analisis layak untuk digunakan. 
a. Uji Normalitas 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Kosmogrov Sumirnov 
N Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 
47 0,200 Data terdistribusi normal 
 Sumber: Lampiran 8 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kosmogrov 
Sumirnov, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 47 data terdistribusi 
dengan normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sid (2-tailed) diatas 
tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa 
data terdistribusi normal 
b. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
LG 0,738 1,356 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
LI 0,612 1,633 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
PR 0,680 1.470 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
UP 0,809 1,236 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
 Sumber: Lampiran 10 
 Dari data atas dapat dilihait nilai VIF dari setiap variabel X terhadap 
Y memiliki nilai di bawah 10 dan nilai tolarence nya berinalai lebih dari 0,1. 








c. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
LG 0,399 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
LI 0,062 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
PR 0,684 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
UP 0,934 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Lampiran 11 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel 
Leverage memiliki nilai sig sebesar 0,339, Likuiditas memiliki nilai sig 
sebesar 0,062, Profitabilitas memiliki nilai sig 0,684, dan Ukuran 
Perusahaan memiliki nilai sig sebesar 0,934 yang artinya semua variabel 
dapat menunjukkan nilai lebih dari 0,05. Dengan begitu dapat di simpulkan 
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. 
d. Hasil uji autokorelasi 
Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel Durbin-Watson Keterangan 
KD_LG_LI_PR_UP 1,963 Tidak Terjadi Autokorelasi 
 
 Sumber: Lampiran 12 
 Hasil Uji Durbin-Watson menunjukkan besaran nilai d sebesar 1,963. 
Nilai DW dibandingkan dengan nilai dU dan 4-dU yang diperoleh dari tabel 
Durbin Waton. Nilai Du diperoleh dari tabel Durbin-Waston dengan n 
berjumlah 47 dan k=4, sehingga diperoleh dU sebesar 1,7203. Pengambilan 
keputusan dilakukan dengan ketentuan dU < d < 4-dU atau 
1,7203<1,963<2.2797. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa model 
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regresi tidak mengandung autokorelasi, sehingga model ini layak untuk 
digunakan. 
3.2.3 Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Goodnesof Fit 
Tabel 7 Hasil Uji simultan (Uji F) 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 
,463 4 ,116 12,370 ,000b 
Residual ,393 42 ,009   
Total ,856 46    
  Sumber: Lampiran 13 
 Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel = 12,370>2,589 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
yaitu 0,000 sehingga dapat di simpulkan bahwa Ha diterima. Yang artinya 
leverage, likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan  secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kebijakan dividen maka model regresi dinyatakan fit 
atau layak sebagai model penelitian 
b. Uji Regresi Linear Berganda 
 
Tabel 8 Hasil Uji Model Regresi 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) -,335 ,178 
LG ,073 ,041 
LI ,055 ,008 
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PR 1,084 ,354 
UP ,005 ,006 
   Sumber: Lampiran 14 
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji model regresi dengan hasil koefisien 
regresi pada setiap variabelnya, nilai tersebut dimasukkan kedalam persamaan 
regresi sebagai berikut: 
KD= -0,335+ 0,073 LG+ 0,055 LI + 1,084 PR+ 0,005 UP 
c. Uji parsial (Uji t) 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,335 ,178  -1,880 ,067 
LG ,073 ,041 ,216 1,778 ,083 
LI ,055 ,008 ,887 6,641 ,000 
PR 1,084 ,354 ,388 3,064 ,004 
UP ,005 ,006 ,113 ,970 ,338 
Sumber: Lampiran 15 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas Leverage memiliki nilai t hitung lebih 
kecil dari t tabel yaitu 1,778<2,018 dan memiliki signifikansi lebih besar dari 
tingkat signifikansi yang telah di tetapkan yaitu 0,083>0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap Kebijakan 
Dividen. 
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa Likuiditas 
memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 6,641>2,018 dan memiliki 
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tingkat signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah di tetapkan 
yaitu 0,000< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Likuiditas  memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kebijkan Dividen. 
Profitabilitas memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 
3,064>2,018 dan memiliki tingkat signifikansi lebih kecil dari tingkat 
signifikansi yang telah di tetapkan yaitu 0,004<0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap Kebijkan Dividen. 
Ukuran Perusahaan memiliki nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 
0,970<2,018 dan memiliki tingkat signifikansi yang lebih besar dari tingkat 
signifikansi yang telah di tetapkan yaitu 0,338>0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap Kebijakan Dividen 
pada perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang ter daftar di BEI pada 
periode 2015-2018.  
d. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Tebel 10 Uji Determinan (Uji R2) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,735a ,541 ,497 ,09674 
  Sumber: Lampiran 16 
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Adjusted R Sequare sebesar 
0,497. Hal ini berarti variabel independen dapat menjelaskan variasi dari 
variabel dependen sebesar 49,7% sedangkan sisanya sebesar 50,3% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel penelitian.  
3.3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.3.1 𝐻1 =Pengaruh Leverage terhadap Kebijakan Dividen 
 Variabel Leverage memiliki t hitung lebih kecil dari t tabel 
1,778<2,018 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari signifikansi yang di 
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telah di tetapkan 0,083>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Leverage 
tidak berpengaruh secara signifikan antara terhadap Kebijakan Dividen. 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa H1 ditolak. Hasil penelitian ini 
juga di dukung penelitian (Destry Sarasati:2016) yang menunjukkan bahwa 
perusahaan yang nilai leverage tinggi atau keuangannya tinggi akan 
memberikan dividen yang rendah. Perusahaan yang memiliki modal yang 
tinggi dari hutang dan pemegang saham, dimana pihak manajemen tidak 
hanya memperharikan kepentingan debtholder berupa pelunasan kewajiban 
tetapi juga memperhatikan kepentingan shareholder dengan membagikan 
dividen. Prespektif efficiency menyatakan bahwa manajer cenderung 
memilih kebijakkan yang dapat meninimalkan agency cost, sehingga 
kebijakkan yang dapat diambil dapat diterima pemegang saham, dan 
manajemen. 
3.3.2 𝐻2 = Pengaruh Likuiditas terhadap Kebijkan Dividen 
Berdasarkan dari hasil uji statistik t diketahui bahwa Likuiditas 
menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 6,641>2,018 dengan 
tingkat signifikansi lebih kecil dari signifikansi yang telah di tetapkan 
0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Likuiditas terhadap Kebijkan Dividen. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa H2 diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aljannah (2010) yang menyatakan bahwa 
likuiditas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kebijakkan dividen. Hal ini mengacu pada teori dividen yang dikemukakan 
oleh Brealey, Myres (2007;60) likuiditas memang menjadi alat untuk 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen namun 
bukan berarti kelancaran pembayaran hutang jangka pendeknya bias 
memberikan kesimpulan bahwa perusahaan pasti akan membayarkan 
dividen kepada pemegang sham. Hal tersebut bias disebebkan karena ada 
14 
 
pertimbangan lain seperti peluang peluang investasi, pembatasan 
pembayaran dividen atau dampak jika melakukan pembayaran dividen 
atau dampak jika melakikan pembayaran dividen pada perusahaan 
selanjutnya (Brigham dan Houston, 2007;231). 
3.3.3 𝐻3 = Pengaruh Profitabilitas terhadap Kebijkan Dividen. 
Berdasarkan uji statistik t diketahui bahwa variabel Profitabilitas 
menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,064>2,018 dengan 
tingkat signifikansi lebih kecil dari signifikansi yang telah di tetapkan 
0,004<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Profitabilitas terhadap Kebijkan Dividen. Dengan 
demikian berarti H3 diterima, hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Destry Sarasati Jingga (2016). Semakin 
meningkatnya profitabilitas perusahaan atau kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba maka Dividen Payout Raatio juga akan 
meningkat. Hal ini dikarenakan dana yang tersedia untuk pembayaran 
dividen semakin besar. 
3.3.4 𝐻4=Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Dividen Kebijkan 
Dividen.  
Berdasarkan uji statistik t diketahui bahwa variabel Ukuran 
Perusahaan menunjukkan t hitung lebih kecil dari t tabel 0,970>2,018 
dengan signifikansi lebih besar dari signifikansi yang telah di tetapkan 
0,338>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kebijakan Dividen. Dengan 
demikian artinya H4 ditolak. Perusahaan yang memiliki asset kecil 
cenderung akan membayar dividen rendah karena keuntungan diarahkan 
sebagai laba ditahan yang digunkan untuk meningkatkan asset. Perusahaan 
ber asset tinggi apabila melakukan ekspansi akan ditandai dengan 
menambah utang atau saham. Untuk menjaga nama baik perusahaan 
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cenderung mempertahankan pembayaran dividennya. Penelitian ini sejalan 
dengan Ratih Fitria (2010). 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh kesimpulan bahwa Variabel 
Leverage terbukti tidak berpengaruh terhadap Kebijkan Dividen. Variable 
Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kebijkan Dividen. Variabel 
Profitabilitas terbukti berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen. Variabel Ukuran 
Perusahaan terbukti tidak berpengaruh terhadap Kebijkan Dividen.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian antara lain Peneliti hanya 
menggunakan rentang waktu yang masih terlalu singkat yaitu 4 tahun. Perusahaan 
yang dijadikan sample dalam penelitian hanya terbatas pada sector Property dan 
Real Estate, Penelitian ini hanya meneliti Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, dan 
Ukuran perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di 
paparkan, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut, Peneliti 
selanjutnya sebaiknya menambahkan tahun periode penelitian, Disarankan pada 
penelitian selanjutnya menambah ruang lingkup penelitian ke jenis-jenis industri 
lainnya, Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain yang 
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kebijakan dividen. 
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